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ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to find out and analyze the influence of the use of electronic 

money on the consumptive behavior of students. The research method used is descriptive 

quantitative. The population in this study were all active students at the Bandung State 

Polytechnic. The data collection technique was carried out by distributing questionnaires 

to 108 respondents. The analytical method used is simple regression analysis and validity 

test, reliability test, and normality test. The results of the study show that the use of 

electronic money influences consumptive attitudes among Bandung State Polytechnic 

students. The use of electronic money contributes 10.8% to the consumptive attitude of 

Bandung State Polytechnic students. 
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ABSTRAK  
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu dan menganalisis pengaruh dari 

penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif Politeknik Negeri Bandung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kepada 108 responden. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi sederhana serta uji validitas, uji reabilitas, dan uji normalitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan uang elektronik berpengaruh terhadap sikap 

konsumtif di kalangan mahasiswa Politeknik Negeri Bandung. Penggunaan uang 

elektronik memberikan kontribusi sebesar 10,8% terhadap sikap konsumtif bagi kalangan 

mahasiswa Politeknik Negeri Bandung. 

  

Kata Kunci: Uang Elektronik, Sikap Konsumtif, Mahasiswa 

JEL Classifications: M11, M12 

 

 



84       International Journal Administration, Business and Organization (IJABO)    |   Vol 3 (1), 2022  

 

LATAR BELAKANG 

 

Kemajuan zaman dan perkembangan perekonomian secara global tidak terlepas 

dari peranan uang.  Saat ini, uang memiliki berbagai peranan penting dalam aspek-aspek 

ekonomi dimulai dari kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Uang sebagai alat 

perekonomian mampu menunjang segala kegiatan ekonomi untuk memperoleh barang 

ataupun jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.  

Di era digitalisasi ini masyarakat lebih memilih penggunaan uang elektronik 

untuk alat pembayaran. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan digitalisasi 

yang semakin canggih yang dapat memudahkan dan mengefesiensikan masyarakat dalam 

bertransaksi. Dengan demikian, timbulah fenomena masyarakat dalam menggunakan 

uang elektronik atau electronic money yang biasa disingkat sebagai e-money.  

Di era digital yang semakin canggih, uang elektronik dapat digunakan dalam 

berbagai kesempatan transaksi. Dimulai dari belanja kebutuhan sehari-hari, akomodasi, 

alat transportasi, dan berbagai macam tagihan rumah tangga mulai menggunakan fasilitas 

pembayaran uang elektronik. Sehingga, penggunaan uang tunai mulai berkurang dan 

tergantikan oleh uang elektronik.  

Transaksi digital menggunakan uang elektronik di Indonesia sendiri menunjukkan 

perkembangan yang pesat, sehingga memicu kenaikan jumlah uang elektronik. 

Perubahan ini memicu perilaku berbelanja masyarakat dari tatap muka ke belanja online 

melalui marketplace (Efawati et al., 2021; Chaniago & Efawati, 2022). Selain itu, 

pembayaran secara digital terus digalakkan oleh Pemerintah Indonesia seperti 

pembayaran moda transporasi hingga kunjungan ke tempat wisata memicu pertumbuhan 

uang elektronik di Indonesia.  

Berdasarkan data Bank Indonesia (BI), pada Februari 2022 jumlah uang 

elektronik yang beredar mencapai 594,17 juta unit. Dengan rincian, sebanyak 512,98 juta 

unit (86,34%) merupakan uang elektronik yang berbasis server dan sebanyak 81.19 juta 

unit (13,67%) berbasis chips atau kartu. Sementara itu, nilai transaksi mencapai jumlah 

Rp 786,35 triliun. Nilai tersebut melonjak 55,73% dari tahun sebelumnya yang mencapai 

504.96 triliun. Hal ini menggambarkan penggunaan uang elektronik yang semakin pesat 

di Indonesia.  

Peningkatan jumlah uang elektronik yang beredar dari tahun ke tahun tersebut 

sejalan dengan pertumbuhan transaksi uang elektronik yang terus meningkat. Nominal 

penggunaan uang elektronik diperkirakan akan terus melonjak di Indonesia karena 

menawarkan berbagai akses dan kemudahan dalam bertransaksi. Hal ini mengindikasikan 

preferensi masyarakat Indonesia dalam menggunakan uang elektronik akan terus 

meningkat (Efawati, 2020; Efawati & Hermawan, 2020). Tidak hanya itu, perkembangan 

pihak-pihak penyelenggara uang elektronik yang memiliki izin dan persetujuan semakin 

berbariasi. Mulanya, penyelenggara uang elektronik hanya berasal dari perusahaan 

perbankan saja, kini penyelenggara uang elektronik sudah mulai memasuki server gadget 

yang digunakan oleh semua lapisan masyarakat. Hal ini, dapat semakin mempermudah 

akses masyarakat dalam menggunakan uang elektronik. 

Adanya kemudahan dalam bertransaksi dengan menggunakan uang elektronik ini 

akan membuat seseorang lebih mudah membelanjakan uangnya yang mana akan 

menawarkan gaya hidup untuk lebih efisien atau konsumtif. Pengonsumsian suatu barang 

tidak lagi sebagai pemenuhan kebutuhan dasar manusia namun sebagai alat pemuas 

keinginan. Pergeseran makna dalam pengonsumsian suatu barang ini mengandung 

indikasi bahwa adanya perilaku konsumtif yang terjadi ketika menggunakan uang 

elektronik (Efawati & Chaniago, 2018). 

Salah satu yang mudah mengakses sumber daya dan peluang ekonomi yang baik 

adalah mahasiswa. Mahasiswa sebagai generasi milenial atau generasi yang melek akan 
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teknologi dan hidup di tengah internet of things dianggap dapat menyesuaikan diri dengan 

budaya baru, seperti membayar secara non-tunai atau menggunakan uang elektronik 

dalam bertransaksi. Terlebih lagi, dengan bertransaksi dengan uang elektronik sifatnya 

sangat mudah dan praktis. Tentu saja hal ini sesuai dengan karakteristik dari generasi 

milenial khususnya mahasiswa yang suka segala sesuatunya itu dilakukan dengan mudah 

dan praktis. 

Semakin mudahnya bertransaksi dengan adanya uang elektronik membuat 

masyarakat lebih khusus mahasiswa, rentan dengan perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif merupakan perilaku konsumen yang tidak rasional dalam mengonsumsi barang 

dan jasa yang memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Hamilton dkk., (dalam Suminar 

dan Meiyuntari, 2015)  juga berpendapat bahwa perilaku konsumtif disebut dengan istilah 

wastefull consumption yang dimaknai sebagai perilaku konsumen dalam membeli barang 

dan jasa yang tidak berguna atau mengonsumsi lebih dari definisi yang masuk akal dari 

kebutuhan. 

Pemintaan uang elektronik yang semakin tinggi juga menyebabkan dampak besar 

terhadap penurunan permintaan uang tunai. menurut Mankiw (dalam Fadlillah, 2018) 

penurunan permintaan uang akan menyebabkan penurunan tingkat suku bunga di pasar 

uang karena masyarakat akan memilih menggunakan alat pembayaran non tunai yang 

dibarengi dengan menyimpan uang di bank yang bersangkutan sehingga biaya pinjaman 

lebih kompetitif dan meningkatkan investasi perusahaan serta meningkatkan output riil 

nasional. 

Pilihan masyarakat bergeser ke arah kemudahan digitalisasi terus menguat. 

Penerimaan masyarakat akan uang elektronik sebagai alat pembayaran ini tidak terlepas 

dari penerimaan masyarakat akan hadirnya teknologi dalam uang elektronik. Oleh sebab 

itu, fenomena bagaimana hadirnya uang elektronik sebagai alat pembayaran di era digital 

yang dapat berdampak terhadap penggunaan prilaku konsumtif layak dilaksanakan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Uang Elektronik 

 Secara sederhana, uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam 

bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu. Bank 

for International Settlement (BIS) (dalam Aneke et al., 2020) mendefinisikan uang 

elektronik sebagai produk stored value (nilai tersimpan) atau prepaid (prabayar) dimana 

catatan dana atau nilai yang dimiliki konsumen disimpan pada perangkat elektronik yang 

dimiliki oleh konsumen. Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 menuturkan 

bahwa uang elektronik adalah instrument pembayaran yang memenuhi 3 unsur, yaitu : 

1. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbit;  

2. Nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam suatu media sever atau chip, 

dan; 

3. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan 

sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang yang mengatur mengenai 

perbankan.  

Afiyah (2020) menuturkan bahwa uang elektronik merupakan salah satu inovasi 

instrumen pembayaran yang muncul akibat dari dampak perkembangan teknologi yang 

semakin pesat dengan menggunakan media elektronik tertentu yang dimana dimiliki 

konsumen dan telah mendapat izin serta diatur dalam Peraturan Bank Indonesia. 

Sedangkan, menurut Uang elektronik adalah alat atau instrument pembayaran atau 

transaksi antar konsumen dan penyedia barang yang muncul akibat dari dampak 

perkembangan teknologi. Pergeseran  perilaku  konsumen  untuk  memenuhi  kebutuhan  

hidup  beralih  pada saluran online (Muharam dkk., 2021; Farhani dan Chaniago, 2021). 

Nilai uang elektronik disimpan dalam media elektronik tertentu yang dimiliki konsumen 



86       International Journal Administration, Business and Organization (IJABO)    |   Vol 3 (1), 2022  

dan diawasi langsung oleh Bank Indonesia. Nilai uang elektronik dapat dipindahkan 

untuk kepentingan transaksi pembayaran dan/atau transfer dana. Dengan adanya 

penggunaan uang elektronik dapat memberikan kemudahan dan kecepatan dalam 

melakukan transaksi pembayaran tanpa memerlukan uang tunai. Hampir semua generasi 

tidak lagi merasa khawatir untuk bertransaksi secara virtual (Risna, 2020). Hal ini sangat 

cocok untuk transaksi massal yang bernilai kecil dengan frekuensi yang tinggi, seperti 

transportasi, jalan tol, dan fast food. 

 

Jenis dan Batas Uang Elektronik 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 mengenai jenis dan batas 

uang elektronik, uang elektronik dibedakan kepada beberapa jenis berdasarkan :  

1. Berdasarkan Penyelenggaraan Uang Elektronik  

a. Closed loop, yaitu uang Elektronik yang hanya dapat digunakan sebagai 

instrumen pembayaran kepada penyedia barang atau jasa yang merupakan 

penerbit uang elektronik tersebut.  

b. Open loop, yaitu uang elektronik yang dapat digunakan sebagai instrumen 

pembayaran kepada penyedia barang atau jasa yang bukan merupakan 

penerbit uang elektronik tersebut 

2.  Berdasarkan Penyimpanan Uang Elektronik  

a. Server based, yang menggunakan media penyimpanan berupa server yang 

dimana nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada media elektronik yang 

dikelola oleh penerbit. Seperti T-Cash, Rekening Ponsel, Gopay, OVO, Dana, 

Shopeepay, dan sebagainya.  

b. Chip based, yang menggunakan media penyimpanan berupa chip yang dimana 

nilai uang elektroniknya selain dicatat pada media elektronik yang dikelola 

oleh penerbit juga dicatat pada media uang elektronik yang dikelola oleh 

pemegang. Hal ini mendukung kemungkinan transaksi dilakukan secara 

offline dan uang elektronik berbasis kartu seperti halnya TapCash BNI, Flazz 

BCA, Brizzi BRI, Mandiei eMoney Bank Mandiri, JakCard Bank DKI, dan 

sebagainya.  

3. Berdasarkan Data Identitas Pengguna Uang Elektronik  

a. Unregistered, yakni uang elektronik yang data identitas penggunanya tidak 

terdaftar dan tidak tercatat pada penerbit. Dalam hal ini, batas maksimum nilai 

Uang Elektronik yang tersimpan pada media chip atau server untuk jenis 

unregistered adalah Rp1.000.000,00 (satu juta Rupiah).  

b. Registered, yaitu uang elektronik yang data identitas penggunanya terdaftar 

dan tercatat pada penerbit. Dalam kaitan ini, penerbit harus menerapkan 

prinsip mengenal nasabah dalam menerbitkan uang elektronik Registered. 

Adapun batas maksimum nilai uang elektronik yang tersimpan pada media 

chips atau server untuk jenis registered adalah Rp5.000.000,00 (lima juta 

Rupiah).  

 Pihak-pihak penyelenggara uang elektronik telah mengembangkan berbagai jenis 

uang elektronik bagi masyarakat Indonesia. Pengembangan ini dilakukan untuk 

memenuhi segala kebutuhan masyarakat Indonesia dalam penggunaan uang elektronik. 

Sehingga dengan adanya beberapa jenis uang elektronik berdasarkan penyelenggara, 

penyimpanan, dan data identitas pengguna akan memudahkan masyarakat dalam 

menggunakan uang elektronik. Sehingga, masyarakat diharapkan dapat memilah uang 

elektronik yang sesuai dan cocok dengan kebutuhannya 

 

Penggunaan Uang Elektronik di Indonesia 

Berdasarkan data Bank Indonesia (BI), pada Februari 2022 jumlah uang elektronik 

yang beredar mencapai 594,17 juta unit. Dengan rincian, sebanyak 512,98 juta unit 
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(86,34%) merupakan uang elektronik yang berbasis server dan sebanyak 81.19 juta unit 

(13,67%) berbasis chips atau kartu. Sementara itu, nilai transaksi mencapai jumlah Rp 

786,35 triliun. Nilai tersebut melonjak 55,73% dari tahun sebelumnya yang mencapai 

504.96 triliun. Hal ini menggambarkan penggunaan uang elektronik yang semakin pesat 

di Indonesia. Selain itu, pertumbuhan tahun sebelumnya ada pada tabel berikut : 
 

Tabel 1: Penggunaan Uang Elektronik di Indonesia Periode 2018-2021 

Periode 2018 2019 2020 2021 

Volume 2,922,698,905 5,226,699,919 4,625,703,561 5,450,400,276 

Nominal 47,198,616.11 145,165,467.60 204,909,170 305,435,828.86 

Volume dalam satuan transaksi 

Nominal dalam juta (Rp) 

Sumber : Bank Indonesia (2021) 

 

Faktor-faktor Penggunaan Uang Elektronik 

Menurut Afiyah (2020) Penggunaan uang elektronik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya mudah dipelajari, fleksibel, dapat mengontrol pekerjaan, dan mudah 

digunakan. Berikut merupakan detail dari faktor-faktor penggunaan uang elektronik, 

yaitu : 

1. Mudah dipelajari. Pemahaman uang elektronik dapat diperoleh dari agen layanan 

keuangan digital maupun akses pribadi melalui telepon genggam. Dengan 

demikian, uang elektronik sangatlah mudah dimengerti dan dapat digunakan 

sesuai kebutuhan para penggunanya. 

2. Fleksibel. Fleksibel dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti luwes, 

mudah, dan cepat menyesuaikan diri. Uang elektronik dapat digunakan pada 

merchant yang  sudah bekerjasama dengan bank, pengaplikasiannya sudah 

banyak berkaitan dengan transportasi, parkir, tol, fast food, dan sebagainya yang 

mudah dijangkau oleh para penggunanya. Di samping itu pengisian ulang saldo 

uang elektronik dapat mudah dilakukan melalui bank, ATM, mobile banking 

ataupun pada minimarket tertentu. Dengan demikian, penggunaan uang elektronik 

dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun sehingga dapat disesuaikan dengan 

penggunanya. 

3. Dapat mengontrol pekerjaan. Penggunaan uang elektronik mengandung nilai 

praktis hanya dengan dua syarat, yakni adanya saldo dalam uang elektronik dan 

mesin untuk bertransaksi. Dengan demikian, uang elektronik dapat membantu 

mempercepat pekerja penggunanya dan transaksi yang dilakukan. 

4. Mudah digunakan. Uang elektronik merupakan alternatif instrument pembayaran. 

Apabila seseorang ingin menggunakan uang elektronik, maka hanya harus 

memastikan uang elektronik tersebut memiliki saldo yang cukup. Cara 

penggunaannya pun mudah hanya dengan menempelkan (tap) kartu ke mesin 

Electronic Data Capture (EDC) bagi uang elektronik berbasis chips dan mengatur 

layanan sesuai yang diinginkan bagi uang elektronik berbasis server. 

 

Perilaku Konsumtif Konsumen 

Menurut Pasal 1 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 dan Pasal 1 ayat 

2 Keputusan Perindustrian dan Perdagangan Nomor 350/MPP/Kep/12/2001 menuturkan 

bahwa konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/jasa yang tersedia dalam 

masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk 

hidup lain dan tidak diperdagangkan. Menurut Dewi (2013), konsumen adalah seseorang 

yang menggunakan produk dan atau jasa yang dipasarkan. Sedangkan kepuasan 

konsumen adalah sejauh mana harapan para pembelian seorang konsumen dipenuhi atau 

bahkan dilebihi oleh sebuah produk. Jika harapan konsumen tersebut dipenuhi maka ia 
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akan merasa puas, dan jika melebihi harapan konsumen, maka konsumen akan merasa 

senang. 

Perilaku konsumen tidak dapat secara langsung dikendalikan oleh perusahaan perlu 

dicari informasikan semaksimal mungkin.  Perilaku konsumen adalah tindakan yang 

langsung terlibat untuk mendapatkan, mengkonsumsi, dan menghabiskan produk dan 

jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan mengikuti dan menyusuli tindakan 

ini. Perilaku konsumen menjadi dasar bagi konsumen untuk membuat keputusan 

pembelian sebuah produk. Schiffman dan Kanuk (2011) mengemukakan bahwa studi 

perilaku konsumen adalah suatu studi mengenai bagaimana seorang individu membuat 

keputusan untuk mengalokasikan sumber daya yang tersedia (waktu, uang, usaha, dan 

energi). Sedangkan, menurut Kotler dan Keller (2008) Perilaku konsumen adalah studi 

bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan 

menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan keinginan dan 

kebutuhan mereka. 

Perilaku konsumtif adalah perilaku atau gaya hidup individu yang senang 

membelanjakan uangnya tanpa pertimbangan yang matang. Sedangkan menurut Setiaji 

(1995) menyatakan bahwa perilaku konsumtif atau konsumerisme adalah perilaku 

berlebihan dan membabi buta dalam membeli suatu barang. Suyasa dan Fransisca (dalam 

Rosyid, Lina dan Rosyid, 1997) mendefenisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan 

membeli barang bukan untuk mencukupi kebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginan, 

yang dilakukan secara berlebihan  sehingga  menimbulkan  pemborosan  dan  inefisiensi  

biaya.  Salah  satu  faktor  pendorong terbentuknya perilaku konsumtif pada era revolusi 

Industri 4.0 saat ini ialah penjualan barang-barang dengan cara digital marketingyang 

menjadi langkah strategis dalam membentuk perilaku konsumtif, yaitu sebagai medium 

yang mudah untuk diakses dan juga lebih menarik perhatian konsumen.Perubahan  sosial  

yang  mengubah  perilaku  masyarakat  menjadi  konsumtif  ditandai  dengan adanya 

kehidupan mewah dan berlebihan (Rosyid dan Rosyid, 1997; Efawati, 2016). Barang 

yang sedang trend memberikan  kepuasan  dan  kesenangan  bagi  orang  yang  

memilikinya,  meskipun  barang  tersebut bukanlah  barang  primer,  yaitu  barang  yang  

merupakan  kebutuhan  pokok.  Hal  ini  diperkuat  oleh Anggasari (dalam Triyaningsih, 

2011) yang mengatakan  bahwa perilaku konsumtif ditandai dengan tindakan  membeli  

barang-barang  yang  kurang  atau  tidak  diperhitungkan  sehingga  sifatnya  menjadi 

berlebihan. 

 

Kerangka Pemikiran 

 Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel 

bebas dari penelitian ini, yaitu penggunaan uang elektronik, sedangkan untuk variabel 

terikat dari penelitian ini adalah sikap konsumtif mahasiswa. Penggunaan uang elektronik 

merupakan salah satu pengaruh dalam terjadinya transaksi pembelian konsumen. 

Pengaruh ini terbentuk karena kemudahan bertransaksi yang dirasakan oleh konsumen. 

Kerangka pemikiran mencakup penjelasan secara teori mengenai hubungan antara dua 

variabel. Penelitian yang dilakukan oleh Afiyah (2020) mengenai pengaruh penggunaan 

uang elektronik terhadap perilaku konsumtif mahasiswa (studi pada mahasiswa Tadris 

IPS UIN Syarif Hidayatullah,  Jakarta) menerangkan bahwa penggunaan uang elektronik 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dengan persentase 

12,5%. Penelitian ini mengasumsikan variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

Berikut hipotesis yang dihasilkan : 

 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap sikap konsumtif. 

𝐻1 : Terdapat pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap sikap konsumtif. 
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Gambar 1: Kerangka Pemikiran 

 

METODOLOGI 

 

 Auliya dan Fajriyati (2021) menuturkan bahwa metode  penelitian  diartikan  

sebagai  cara  ilmiah  untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu dan menganalisis pengaruh dari penggunaan 

uang elektronik terhadap perilaku konsumtif di kalangan mahasiwa. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan populasi merupakan 

mahasiswa aktif Politeknik Negeri Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket menggunakan gform dan berhasil mengumpulkan 108 responden. Metode 

analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan metode analisis regresi.   

 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Demografi Responden 
Tabel 2: Demografi Responden 

Keterangan Demografi Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 45 41,7 

Perempuan 63 58,3 

Total 108 100 

Usia 

<20 tahun 16 14,8 

20-22 tahun 92 85,3 

>22 tahun 0 0 

Total 108 100 

Jurusan 

Teknik Mesin 7 6,5 

Teknik Konversi Energi 8 7,4 

Teknik Refrigerasi dan Tata Udara 5 4,6 

Teknik Elektro 12 11,1 

Teknik Komputer dan Informatika 7 6,5 

Teknik Sipil 13 12 

Teknik Kimia 6 5,6 

Administrasi Niaga 32 29,6 

Akuntansi 13 12 

Bahasa Inggris 5 4,6 

Total 108 100 

Penghasilan 

<Rp 500.000 46 42,6 

Rp 500.000 – Rp 1.000.000 49 45,4 

>Rp 1.000.000 13 12 

Total 108 100 

Frekuensi 

Bertransaksi 

1 kali 0 0 

2 - 5 kali 18 16,7 

Lebih dari 5 kali 90 83,3 

Total 108 100 

Uang Elektronik 

yang digunakan 

Mobile Banking 92 85,2% 

Gopay 59 54,6% 

Shopeepay 86 79,6% 

Dana 73 67,6% 

Ovo 38 35,2% 

Penggunaan Uang Elektronik Sikap Konsumtif 
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Lainnya 2 1,8% 

Waktu 

Penggunaan 

Uang Elektronik 

<1 tahun 18 16,7% 

1 – 3 tahun 64 59,3% 

>3 tahun 26 24,1% 

Total 108 100 

 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui keabsahan suatu kuesioner, sedangkan  

uji  reliabilitas  digunakan  untuk  mengetahui  konsistensi  kuesioner,  apakah kuesioner 

yang digunakan akan tetap konsisten ketika digunakan secara berulang ulang. Menurut 

Indriani dan Salma (2021) uji  reliabilitas  dilakukan  untuk  mengukur  konsistensi  dan  

stabilitas  instrumen penelitian. Berikut adalah data hasil uji validitas dan reliabilitas yang 

telah dilakukan: 

 
Tabel 3: Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel Item Pertanyaan r hitung Keterangan 
Cronbach 

Alpha 

Penggunaan 

Uang Elektronik 

(X) 

Q1 0,513 VALID 

0,940 

Q2 0,390 VALID 

Q3 0,438 VALID 

Q4 0,634 VALID 

Q5 0,585 VALID 

Q6 0,457 VALID 

Q7 0,459 VALID 

Q8 0,484 VALID 

Perilaku 

Konsumtif (Y) 

Q9 0,547 VALID 

0,952 

Q10 0,776 VALID 

Q11 0,617 VALID 

Q12 0,511 VALID 

Q13 0,739 VALID 

Q14 0,873 VALID 

Q15 0,858 VALID 

Q16 0,897 VALID 

Q17 0,817 VALID 

Q18 0,865 VALID 

Q19 0,784 VALID 

Q20 0,858 VALID 

Q21 0,807 VALID 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh r-hitung memiliki nilai yang 

lebih besar dari 0,3 (korelasi dengan total jawaban responden), yang menyatakan bahwa 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner valid dan konsisten yang ditunjukkan oleh nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah nilai residual pada model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui bentuk distribusi data maka digunakan 

uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Data dapat dikatakan normal 

apabila memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

 

Tabel 4: Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 109 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 10.50927877 
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Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .062 

Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009c 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 0,09. 

 

Analisis Regresi Sederhana 

 
Tabel 5: ANOVA 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1443.800 1 1443.800 12.952 .000b 

Residual 11928.054 107 111.477   

Total 13371.853 108    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian  

b. Predictors: (Constant), Penggunaan uang elektronik  

 

 Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 12.952 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variable bebas (penggunaan uang 

elektronik) terhadap variabel terikat (sikap konsumtif). 

 
Tabel 6: Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .329a .108 .100 10.558 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan uang elektronik 

b. Dependent Variable: Sikap konsumtif 

 

Berdasarkan tabel di atas besarnya nilai korelasi/hubungan (R) sebesar 0,329. Dari 

tabel di atas diperoleh koefisien deterimasi (R Square) sebesar 0,108 yang mengandung 

arti bahwa pengaruh variabel bebas (penggunaan uang elektronik) terhadap variabel 

terikat (sikap konsumtif) memiliki pengaruh sebasar 10,8% 

 
Tabel 7:  Coefficients 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.144 8.899  2.151 .034 

Penggunaan uang 

elektronik 

.883 .245 329 3.599 .000 

a. Dependent Variable: Sikap konsumtif 

 

 Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui nilai koefisien regresi variabel 

Religiusitas (X) sebesar 0,883 dan konstanta sebesar 19,144. Hasil uji regresi di atas dapat 

ditulis dengan persamaan berikut: 

 

Y = 19,144 + 0,883X 
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Hasil Uji Hipotesis 
Tabel 8: Coefficients 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.144 8.899  2.151 .034 

Penggunaan uang 

elektronik 

.883 .245 .329 3.599 .000 

a. Dependent Variable: Sikap konsumtif 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap sikap konsumtif. 

𝐻1 : Terdapat pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap sikap konsumtif. 

 

𝐻0 : Statistik t hitung < statistik t tabel 

𝐻1 : Statistik t hitung > statistik t tabel 

 

 Dari tabel di atas, diperoleh bahwa t hitung sebesar 3,599 sedangkan statistik tabel 

untuk taraf nyata sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (n-2-1) = 105, yaitu : 

 

Maka diperoleh t tabel, yaitu (0,025 : 105 ) =  1,98282 

  

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh bahwa t hitung lebih besar daripada statistik tabel, 

yaitu 3,599 > 1,98282. Maka dapat diambil keputusan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima. 

Maka dari itu, penggunaan uang elektronik berpengaruh terhadap sikap konsumtif di 

kalangan mahasiswa Politeknik Negeri Bandung. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Uang elektronik adalah alat atau instrument pembayaran atau transaksi antar 

konsumen dan penyedia barang yang muncul akibat dari dampak perkembangan 

teknologi. Dengan adanya penggunaan uang elektronik dapat memberikan kemudahan 

dan kecepatan dalam melakukan transaksi pembayaran tanpa memerlukan uang tunai. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Warsisto Raharjo Jati (2015) yang menuturkan bahwa 

kehadiran uang elektronik menjadi salah satu cara mendorong masyarakat menjadi 

konsumtif. Selain itu, adanya sentuhan teknologi dalam konsumsi melalui uang elektronik 

telah memberikan warna baru dalam memeknai konsumsi. Selain itu, hal ini diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifa (2019) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan Mobile Banking terhadadap perilaku konsumtif mahasiswa FTIK 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  Penelitian Suryo Adi Prakorso dan Wahyu Susilowati 

yang menghasilkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan perkembangan teknologi 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.  

 Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan uang elektronik terhadap sikap konsumtif mahasiswa. Penelitian ini 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terhadap 108 responden, yaitu Mahasiswa 

Politeknik Negeri Bandung yang pernah melakukan transaksi menggunakan uang 

elektronik. 41,7% responden berjenis kelamin laki-laki dan 58,3% responden berjenis 

kelamin perempuan. Persentase usia responden yang kurang dari 20 tahun sebanyak 

14,8% dan kisaran 20-22 tahun sebanyak 85,3%. Rata-rata responden telah melakukan 

transaksi menggunakan uang elektronik dengan frekuensi 2-5 kali sebanyak 16,7% dan 
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lebih dari 5 kali sebanyak 83,3%. Selain itu, rata-rata responden memakai mobile banking 

dalam melakukan transaksi dengan uang elektronik.   

 Berdasarkan pengolahan data penelitian yang telah dilakukan, semua item telah 

diuji validitas dan reabilitas yang menghasilkan koefisien validitas dengan r hitung > r 

tabel dan kedua variabel menunjukkan bahwa cronbach alpha > 0,6 sehingga semua 

pernyataan di atas layak untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian dan data yang 

diperoleh datar dipercaya sebagai alat ukur variabel. Dari hasil analisis data, diketahui 

terdapat pengaruh penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif di kalangan 

mahasiswa Politeknik Negeri Bandung. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan 

uji t (parsial) yang menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,599 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98282 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka, dapat dikatakan bahwa 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan uang elektronik 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.  Hasil analisis regresi diperoleh R 

square sebesar 10,8%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan uang elektronik 

memberikan kontribusi sebesar 10,8% terhadap sikap konsumtif bagi kalangan 

mahasiswa Politeknik Negeri Banndung. Sisanya, 89,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti.  

 Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki persamaan 

dan perbedaan. Penelitian oleh Afiyah (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

uang elektronik memiliki kontribusi sebesar 12,5% terhadap perilaku konsumtif. Dapat 

Sisanya sebesar 87,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.  

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan uang elektronik 

beberpengaruh positif terhadap sikap konsumtif bagi kalangan mahasiswa. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil analisis deskriptif. Penggunaan uang elektronik memberikan 

kontribusi sebesar 10,8% terhadap sikap konsumtif bagi kalangan mahasiswa, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari penggunaan uang elektronik 

sebesar 3,599 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,98282, artinya penggunaan uang elektronik 

mempengaruhi sikap konsumtif bagi kalangan mahasiswa. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa 𝐻0 ditolak atau 𝐻1 diterima. Artinya terbukti bahwa terdapat pengaruh faktor yang 

mempengaruhi penggunaan uang elektronik terhadap sikap konsumtif bagi kalangan 

mahasiswa Politeknik Negeri Bandung.  
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